
 

 

ABSTRAK 

 

Kata atau istilah yang dipakai dalam Alquran sangat berhubungan erat dengan 

kondisi sosial yang membangun makna terhadap suatu kata atau istilah di benak masyarakat 

pada masa dan tempat Alquran turun. Seiring dengan berjalannya waktu yang terpaut 

panjang antara masa turunnya ayat dan masa juga tempat seorang mufasir atau pembaca 

hidup menciptakan perubahan pemahaman terhadap makna suatu kata. Hal tersebut tidak 

dapat dihindari sebagai konsekuensi dari penggunaan kata yang terus-menerus pada 

konteks yang beragam.  

Pergeseran makna merupakan salah satu dari penyebab adanya perbedaan para 

mufasir dalam menafsirkan suatu kata. Latar belakang kehidupan sosial-keagamaan, 

konsentrasi pada suatu keilmuan, dan perbedaan pendapat dalam menilai kedudukan suatu 

ayat atau suatu kata dalam ayat sangatlah berpengaruh. Beberapa aspek tersebut 

menentukan hasil penafsiran dan fokus pembahasan yang diangkat sebagai pesan yang 

dianggap penting dari suatu ayat.  

Perbedaan yang tercipta menimbulkan dampak yang signifikan terhadap 

pandangan kehidupan beragama seseorang. Salah satunya adalah perbedaan pemahaman 

terhadap kata al-isla>m, yang diambil dari akar kata salima. Penafsiran yang beragam dari 

kata tersebut beserta kata-kata yang seakar dengannya tampak dalam Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an 
Ta’wi>l ‘a>y al-Qur’a>n karya al-T{abari>, al-Ja>mi‘ li ’Ahka>m al-Qur‘a>n karya al-Qurt}ubi>, 

Tafsir Al-Azhar karya HAMKA, Tafsir Al-Misba>h karya M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-
Qur’a>n al-Haki>m karya Muhammad Rashi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya Ibnu 

Kathi>r.  

Penafsiran yang lahir membentuk keragaman pemahaman terhadap makna kata al-
isla>m dalam Alquran, yang pada akhirnya mengerucut pada dua macam pandangan dalam 

beragama yaitu pandangan yang inklusif dan pandangan yang eksklusif. Pada titik yang 

ekstrim perbedaan ini mengantarkan pada perbedaan dalam menentukan kriteria siapa yang 

disebut sebagai orang beriman dan siapa orang yang berada di luar keimanan, atau kafir. 

Pandangan keberagamaan yang inklusif cenderung menetapkan kriteria yang lebih 

substantif, sedangkan pandangan keberagamaan yang eksklusif cenderung pada kriteria 

yang formalistik. Dengan demikian, pandangan inklusif menjadikan pelakunya cenderung 

toleran dan ramah terhadap keragaman agama, sedangkan pandangan eksklusif cenderung 

intoleran dan menolak keberadaan agama lain. 
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